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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian yang dilakukan pada 

responden dengan overweight dan obesitas di Civitas Akademika FKIK 

UNJA dapat disimpulkan bahwa: 

1. Responden berdasarkan distribusi karakteristik usia, jenis kelamin dan 

IMT pada Civitas Akademika FKIK UNJA didapatkan jumlah responden 

terbanyak pada kelompok usia 18-25 tahun, jumlah responden terbanyak 

perempuan dan responden dengan overweight.  

2. Asupan karbohidrat pada overweight dan obesitas di Civitas Akademika 

FKIK UNJA didapatkan total asupan terbanyak dengan AKG cukup. 

3. Asupan lemak pada overweight dan obesitas di Civitas Akademika FKIK 

UNJA didapatkan total asupan terbanyak dengan AKG lebih. 

4. Kadar kolesterol total pada overweight dan obesitas di Civitas Akademika 

FKIK UNJA didapatkan responden terbanyak dengan kadar kolesterol 

yang baik. 

5. Terdapat hubungan yang bermakna antara asupan karbohidrat dengan 

kadar kolesterol pada overweight dan obesitas di Civitas FKIK UNJA 

yang menyatakan semakin tinggi asupan karbohidrat maka kadar 

kolesterol juga akan semakin tinggi. 

6. Terdapat hubungan yang bermakna antara asupan lemak dengan kadar 

kolesterol pada overweight dan obesitas di Civitas FKIK 
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UNJA yang menyatakan semakin tinggi asupan lemak maka kadar 

kolesterol juga akan semakin tinggi. 

5.2.Saran 

Berdasarkan hasil simpulan penelitian tentang hubungan antara Asupan 

Karbohidrat dan Asupan Lemak terhadap Kadar Kolesterol pada Overweight 

dan Obesitas maka dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti hendaknya terus menambah pengetahuan tentang hubungan 

asupan karbohidrat dan asupan lemak terhadap kadar kolesterol total pada 

overweight dan obesitas dengan mempertimbangkan faktor lainnya. 

2. Bagi penelitian selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

hubungan asupan makan dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kadar 

kolesterol pada overweight dan obesitas. 

3. Bagi masyarakat hendaknya terus menambah bahan informasi dan 

menambah pengetahuan mengenai hubungan asupan karbohidrat dan 

asupan lemak terhadap kadar kolesterol total. Pada pasien dengan 

overweight dan obesitas hendaknya dapat menjaga asupan makanan 

terutama karbohidrat dan lemak agar dapat mengontrol kadar kolesterol 

total.  

4. Pada penelitian ini tidak terdapat informasi asupan makanan yang lengkap 

dalam  Food Frequency Questionnaire sehingga data yang diambil kurang 

akurat. 
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